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ABSTRAK

EVALUASI KELAYAKAN SARANA DAN PRASARANA EVAKUASI
BENCANA GEMPABUMI DI KOTA SUKABUMI

Oleh :
Alda Fauzia (1800500)
Pembimbing :
Drs. Jupri, M.T., Arif Ismail, S.Si., M.Si.

Sarana dan Prasarana Evakuasi untuk bencana Gempabumi yang ada di Kota Sukabumi
memiliki empat variabel, yaitu Shelter, Jalur Evakuasi, Transportasi dan Komunikasi,
Ruang Evakuasi. Evaluasi kelayakan dilakukan dengan Tujuan menganalisis Sarana dan
Prasarana Evakuasi Bencana Gempabumi dan Mengevakuasi tingkat Kelayakan Sarana
dan Prasarana Evakuasi bencana gempabumi di Kota Sukabumi. Penelitian ini dilakukan
agar dapat membantu pemerintah dan masyarakat dalam menghadapi risiko gempabumi
yang merusak Kota Sukabumi dengan mengevaluasi tingkat kelayakan Sarana dan
Prasarana evakuasi itu sendiri. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis spasial dengan teknik observasi, survei intansi dan data dokumentasi. Sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling, yang mencakup
seluruh warga Kota Sukabumi dan populasi wilayah yaitu Sub-wilayah Kota (SWK).
Teknik analisis penelitian ini menggunakan analisis kapasitas Sarana dan Prasarana
evakuasi dan analisis kelayakan Sarana dan Prasarana evakuasi bencana gempabumi.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Sarana dan Prasarana evakuasi di Kota
Sukabumi secara umum berada pada tingkat Layak dengan total skor 69,675. Secara
khusus, tiap SWK memiliki tingkat kelayakan yang berbeda. SWK yang memiliki
tingkat kelayakan sangat layak adalah SWK 3 dan 4. sedangkan SWK yang memiliki
tingkat kelayakan kurang layak adalah SWK 6. implikasi dari penelitian untuk
pemerintah daerah dapat meningkatkan kapasitas dan fasilitas Sarana dan Prasarana
evakuasi serta merencanakan penempatan shelter dan Ruang evakuasi yang lebih banyak
agar dapat menampung seluruh masyarakat. Sedangkan pada bidang pendidikan dapat
diterapkan pada mata pelajaran geografi kelas XI terkait materi mitigasi bencana di Kota
Sukabumi dan Perencanaan Tata Ruang Kota, khususnya perencanaan berbasis informasi
kebencanaan.

Kata Kunci : Evaluasi, Sarana dan Prasarana Evakuasi, Gempabumi
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ABSTRACT

FEASIBILITY EVALUATION OF EARTHQUAKE DISASTER
EVACUATION SYSTEM IN SUKABUMI CITY

By:
Alda Fauzia (1800500)
Advisor:
Drs. Jupri, M.T., Arif Ismail, S.Si., M.Si.

The Evacuation System for the Earthquake disaster in Sukabumi City has four variables,
namely Shelters, Evacuation Route, Transportation and Communication, Evacuation .
The feasibility evaluation was carried out with the aim of analyzuing the eathquake
Disaster evacuation system and evacuating the feasibility level of the Earthquake
Evacuation system in Sukabumi City. The Reseach was conducted in order to a assist the
goverment and the community in dealing with the risk of an eathquake that damages
Sukabumi City by Evaluating the Feasibility of the evacuation system itself. The Method
used in this study is spatial analysis with observation techniques, agency surveys and
documentation data. The Research sample used in this study is total sampling, which
includes all residents of Sukabumi City and the Population of area, namely the City Sub-
Region. The analysis technique of this research uses the analysis of the capacity of the
evacuation system and the analysis of the feasibility of the earthquake evacuation system.
The results of this study indicate that the evacuation system in Sukabumi City is at the
eligible level with a total score of 69,675. In particular, each SWK has a different level of
eligibility. The SWK that has a very feasible level of feasibility are SWK 3 and 4. while
the SWK that has a less feasible level of eligibility is SWK 6. The implications of the
research for local governments can increase the capacity and facilities of the evacuation
system and plan the placement of shelters and more evacuation rooms so that they can
accommodate the entire community. While in the field of education, it can be applied to
geography subjects for class XI related to disaster mitigation materials in the City of
Sukabumi and Urban Spatial Planning, especially planning based on disaster
information.

Keywords: Evaluation, Evacuation System, Earthquake
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